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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Good
Corporate Governance pada PT Aseli Dagadu Djogdja. Perubahan kondisi
internal dan eksternal mewajibkan setiap perusahaan untuk siap menghadapi hal
itu, tak terkecuali juga PT Aseli Dagadu Djogdja. Diharapkan dengan penerapan
Good Corporate Governance pada perusahaan ini dapat membantu menghadapi
perubahan tersebut. Good Corporate Governance ini mengacu pada lima prinsip
yang harus dipegang dalam penerapannya, baik dalam hal laporan keuangan
ataupun non-keuangan, yaitu transparency, accountability, responsibility,
independency, dan fairness

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah menggunakan kuesioner
sebagai data primer serta dengan wawancara kepada pimpinan PT. Aseli Dagadu
Djokdja. Selain data primer Juga digunakan data sekunder yang diperlukan
melalui literatur, jurnal, maupun website. Penelitian ini menggunakan pedoman
yang telah dikeluarkan oleh FCGI ( Forum for Corporate Governance Indonesia).
Skala pengukuran yang dipakia adalah likert.

Hasil penelitian ini bahwa PT. Aseli Dagadu Djogdja belum menerapkan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance secara menyeluruh seperti yang
sudah disebutkan diatas. Dan diharapkan saran yang diberikan dapat dijadikan
pertimbangan pihak manajemen.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Krisis keuangan yang melanda Asia di tahun 1997-1998, yang
dipengaruhi oleh krisis politik di tanah air sepanjang tahun-tahun tersebut hingga
pertengahan 2001, telah menjerumuskan bangsa kita kedalam jurang keterpurukan
dan ketidakpastian yang luar biasa. Kita masih ingat bagaimana fruktuasi nilai tukar
rupiah terhadap mata uang asing khususnya terhadap dolar Amerika Serikat telah
menimbulkan kecemasan dan bahkan kepanikan dunia usaha terutama dikalangan
para pelaku industri pasar uang yang sensitif terhadap berbagai isu dibidang ekonomi
dan politik baik yang berskala nasional maupun global.

Berbagai program pemulihan telah diupayakan oleh pemerintah bergandengan
tangan dengan DPR dan pihak swasta. Kita juga mempersilakan lembaga-lembaga
keungan internasional seperti bank dunia dan dana moneter internasional untuk
menolong kita keluar dari krisis ekonomi dengan berbagai langkah.

Yang perlu diketengahkan disini adalah bahwa salah satu akar krisis ekonomi
yang melanda negara kita termasuk negara-negara lain di Asia diidentifikasi terkait
dengan buruknya kinerja dan rendahnya daya saing perusahaan-perusahaan milik
pemerintah (BUMN) maupun perusahaan-perusahaan swasta di negara-negara

tersebut.



Kuniawan dan Indriyanto (2000) menunjukan beberapa indikasi buruknya
praktek corporate governance di Indonesia yaitu: (1) struktur kepemilikan yang
masih didomonasi keluarga sehingga perlindungan terhadap investor kecil lemah, (2)
fungsi dewan komisaris dalam membawa aspirasi/kepentingan pemegang saham non-
mayoritas juga masih lemah, (3) belum adanya kewajiban membentuk audit
committee sehingga informasi keuangan yang disampaikan diragukan kualitasnya, (4)
praktek fair business masih lemah, (5) transparansi dan disclosure yang masih
rendah, (6) praktek manejemen resiko yang belum baik , dan (7) perlindungan
terhadap kreditur yang masih lemah. Hasil survey yang dilakukakan oleh Coombes
dan Watson (2000) yang menemukan bahwa investor mau memberi premium yang
lebih tinggi pada perusahaan Indonesia yang menerapkan good corporate governance
dibandingkan dengan premium pada perusahaan di negara-negara Asia lainnya, juga
menunjukan bahwa praktek good corporate governance di Indonesia adalah yang
paling buruk di Asia. Sementara itu La Porta, de Silanes, dan Shlefer (1998),
menemukan bahwa aturan perlindungan terhadap pemegang saham minoritas di
Indonesia tidak terlalu jelek (mendapatkan nilai 2 dari range skor 0-4 ), namun dalam
pelaksanaan hukum , Indonesia dinilai yang paling buruk.

Berkaitan dengan definisi Good Corporate Governance (GCG), menurut bank
dunia adalah aturan, standar dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur
perilaku pemilik perusahaan, direktur dan manajer serta perincian dan penjabaran
tugasdan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada pemegang saham dan

kreditor. Tujuan utama Good Corporate Governance adalah utnuk menciptakan




sistem pengendalian dan keseimbangan ( check and balances) untuk mencegah
penyalahgunaan dari sumber daya perusahaan dan tetap mendorong terjadinya
pertumbuhan perusahaan. Good Corporate Governance terdiri dari sekumpulan
perangkat hokum yang menjelaskan hubungan antara pemegang saham, manajer,
kredityr, pemerintah dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
(stakeholder).

Menurut Sykhroza (2003) mendefinisikan Good Corporate Governance
sebagai suatu mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam melakukan
pengelolaan sumber daya organisasi secara efektif, efisien, ekonomis ataupun
produktif dengan prinsip-prinsip terbuka, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
insependensi, dan adil dalam rangka mencapai tujuan orgamsasi. Tata kelola
organisasi secara baik apakah dilihat dalam konteks mekanisme internal organisasi
ataupun mekanisme eksternal organisasi. Mekanisme internal lebih fokus pada
bagaimana pimpinan suatu organisasi mengatur jalannya organisasi sesuai dengan
prinsip-prinsip diatas, sedangkan mekanisme eksternal lebih menekankan kepada
bagaimana interaksi organisasi dengan pihak eksternal berjalan secara harmonis tanpa
mangabaikan pencapaian tujuan organisasi.

Selama ini yang menjadi perhatian utama para pakar adalah penerapan good
corporate governance pada perusahaan nasional dan global atau perusahaan
perusahaan BUMN. Pada penelitian ini penulis ingin meneliti perusahaan yang masih
mengalami pertumbuhan, PT Aseli Dagadu Djokdja menjadi pilihan karena

perusahaan ini merupakan perusahaan yang baru mengalami pertumbuhan dan sangat




membutuhkan sebuah tata kelola perusahaan yang baik. Perusahaan im telah tumbuh
menjadi icon khas Jogja semenjak berdirinya pada tahun 1994. Disamping itu PT.
Aseli Dagadu Djokdja merupakan salah satu dari ratusan perusahaan swasta yang
terkena imbas dan krisis ekonomi yang salah safunya disebabkan oleh lemahnya
penerapan Good Corporate Governance. Keadaan inilah yang membuat PT. Aseh
Dagadu Djokdja pada tahun 1998-1999 hampir menutup usahanya.

Sejak awal kelahiranya PT. Aseli Dagadu Djokdja memang telah memposisikan
diri sebagai produk cinderamata alternatif dari Jogjakarta. Sebuah cinderamata , tentu
saja akan mengeksplorasi semangat dan khasanah budaya lokal, akan tetapi hal ini
tidak membuat Dagadu Djogdja hanya berfikir lokal.

Dengan keadaan yang seperti ini penulis merasa perlu meneliti apakah Dagadu
Djogdja sudah menerapkan konsep good corporate governance dan dengan penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan pada pihak manajemen PT Aseli Dagadu
Djokdja serta menjadikan upaya antisipatisi terhadap perubahan-perubahan internal
maupun eksternal yang pasti akan terjadi dalam rangka mencapai apa yang menjadi
cita-cita perusahaan ini.

Dengan berbagai dasar dan latar belakang dimuka, maka penelitian ini
mengambil judul “ Penerapan Good Corporate Governance pada PT Aseli Dagadu

Djokdja”




12 Rumusan Masalah
Permasalahan yang ingin dicarikan jawabannya dalam penelitian ini adalah
1. Apakah PT Aseli Dagadu Djokdja telah menerapkan Good Corporate

Governance?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas dan lebih terarah, penulis

membatasi permasalahan yang ada sebagai berikut

1.  Untuk stakeholder yang akan diteliti hanya meliputi karyawan PT
Aseli Dagadu Djokdja
2. Untuk objek pemimpin yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

direktur, manajer, dan pemegang saham PT Aseli Dagadu Djokdja.

14 Tujuan Penelitian
1.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sudah atau belum
diterapkannya Good Corporate Governance pada PT Aseli Dagadu

Djokdja




| B

Manfaat Penelitian

1.

2.

Memperoleh gambaran yang jelas seberapa jauh penerapan konsep
Good Corporate Governance pada PT Aseli Dagadu Djokdja

Memberikan informasi kepada manajemen khususnya HRD PT
Aseli Dagadu Djokdja, untuk mengevaluasi penerapan Good
Corporate Governance dan diharapkan mampu menbantu
perusahaan untuk tetap eksis

Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan dan sebagai sarana dan media untuk menerapkan

pengetahuannya yang selama ini didapat dan bangku kuliah
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Good Corporate Governance

Beberapa institusi di Indonesia mengajukan definisi Corporate Governance,
antara lain oleh Forum for corporate in Indonesia /[FCGI (2000) mendefinisikan
corporate governance sebagai :...” seperangkat peraturan yang mengatur hubungan
antara pemegang, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah,
karyawan, serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang terkait
dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate
governance menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan
(stakeholder)”

Menurut The Indonesian Institute For Corporate Governance (FICG 2000)
mendefinisikan Corporate governance sebagai proses dan struktur yang diterapkan
dalam menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang
saham dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder
yang lain.

Donaldson and Davis yang mendefinikan corporate governance sebagai:
“the structure whereby managers at organizational apex are controlled through the
board of directors, its associated strucktures, executive incentive, and others schemes

of monitoring and bonding”




Istilah corporate governance sendiri untuk pertama kalinya diperkenalkan
oleh Cadbury Committee di tahun 1992 yang menggunakan istilah tersebut dalam
laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai Cadbury Report.

Cadbury Report mendefinisikan corporate governance sebagai:
....the system by which organizations are directed and controlled.
( suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi)

Definisi lain dari Cadbury Committee memandang corporate governance

sebagai: a set of rules that define the relationship between shareholders, managers,
creditors, the government, employees and others internal and external stakeholders
in respect to their rights and responsibilities.
(seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara pemegang saham. Mangjer,
kreditor, pemerintahan, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya
baik internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab
mereka.)

Organization for Economic Coorporatian and Development (OECD)

mendefinisikan corporate governance sebagai:

“ the structure through which shareholders, directors, managers set of the board
objective of company, the means of attaining those objectives and monitoring
performance.(”struktur yang oleh para pemegang saham, komisaris, dan manejer
menyusun tujuan-tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan-tujuan

tersebut dan mengawasi kinerja).




Menurut Bank Dunia, Good Corporate Governance adalah aturan dan standar
organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku perilaku pemilik perusahaan,
direktur dan manajer serta perincian dan penjabaran tugas dan wewenang serta
pertanggungjawabannya kepada pemegang saham dan kreditor. Tujuan utama Good
Corporate Governance adalah untuk menciptakan sistem pengendalian dan
keseimbangan ( check and balances) untuk mencegah penyalahgunaan dari sumber
daya perusahaan dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan. Good
Corporate Governance terdiri dari sekumpulan perangkat hukum yang menjelaskan
hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah dan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan ( stakeholder).

Surat Edaran Menteri Negara Pasar Modal dan Pengawasan BUMN No.
S.106/M.PM.P.BUMN/2000 juga menyebutkan definisi dard Good Corporate
Governance sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
yang efektif yang bersumber dari budaya perusahaan, etika, nilai, system, proses
bisnis, kebijakan dan struktur organisasi perusahaan yang bertujuan untuk mendorong
dan mendukung adnya pengembangan perusahaan, pengelolaan sumber daya dan
resiko secara efisien dan efektif, serta pertanggungjawaban perusahaan kepada
pemegang saham dan stakeholder lainnya.

Corporate governance merupakan pengejawantghan hubungan antara
stakeholder, penentu dan pengontrol arah strategik, dan kinerja organisasi
(Hoskisson:2003). Sebagai inti, corporate governance terkait pada langkah untuk

memastikan bahwa keputusan strategik yang dibuat telah efektif. Corporate
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Governance juga berarti metode perusahaan untuk menjalankan perintah dan
kepercayaan berbagai pihak yang mempunyai berbagai kepentingan. Di negara maju,
tujuan utama corporate governance adalah untuk memastikan bahwa kepentingan
manajer puncak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

Corporate  governance memberikan ~perhatian pada konflik
kepentingan antara pemilik perusahaan, manajer dan dewan komisaris. Menurut
Information Systems Audit and Control Foundation (2001) :

Enterprise Governance as “the set of responsibilities and practices exercised
by the board and executive management with the goal of providing strategic
direction, ensuring that objectives are achieved, ascertaining that risks are
management appropriately and verifying that the organization's resources are used
responsibly.”

Corporate governance mencerminkan standar perusahaan yang nantinya
secara kolektif akan mencerminkan standar sosial. Pada sebuah perusahaan,
pemegang saham mengendalikan akuntabilitas manajer untuk keputusan dan hasil
yang dicapainya. Seperti halnya sebuah perusahaan, pemerintah yang efektif dalam
mengelola negara dapat meningkatkan keunggulan kompetitif terhadap negara lain.
Contoh nyata kegagalan penerapan good governance adalah terjadinya krisis di Asia
pada tahun 1997. Berikut ini merupakan karaktenistik good governance menurut
UNDP. Setiap karakteristik saling terkait satu dengan lainnya dan tidak dapat berdiri

sendiri :
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Participation

Setiap bagian organisasi mempunyai suara dalam pembuatan
keputusan, baik secara langsung maupun melalui intermediasi institusi
legitimasi yang mewakili kepentingannya. Partisipasi seperti ini
dibangun atas dasar kebebasan berasosiasi dam berbicara serta
berpartisipasi secara konstruktf.

Rule of law

Kerangka hukum harus adil dan dilaksanakan tanpa pandang bulu,
terutama untuk hak asasi manusia.

Transparency

Transparansi dibangun atas dasar kebebasan arus informasi. Proses-
proses, lembaga-lembaga dan informasi secara langsung dapat
diterima oleh mereka yang membutuhkan. Informasi harus dapat
dipahami dan dimonitor.

Responsiveness

Setiap bagian organisasi dan proses yang ada harus berorientasi
pelayanan kepada stakeholder.

Concensus orientation

Good governance harus dapat menjadi wadah perantara kepentingan
yang berbeda untuk memperoleh pl}i/han terbaik bagi kepentingan
yang lebih luas baik dalam hal kebij;i(an-kebijakan maupun prosedur-

prosedur.
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Equity
Semua bagian organisasi atau warganegara mempunyai kesempatan

yang sama untuk meningkatkan atau menjaga kesejahteraannya.

Effectiveness and efficiency

Proses dan bagian organisasi menghasilkan sesuatu yang sesuai
dengan apa yang telah direncana berdasarkan sumberdaya yang
tersedia sebaik mungkin.

Accountability

Para pembuat keputusan dalam organisasi, sektor swasta dan
masyarakat (civil society) bertanggungjawab kepada publik dan
lembaga-lembaga stakeholder. Akuntabilitas ini bergantung pada
organisasi dan sifat keputusan yang dibuat, apakah keputusan tersebut

untuk kepentingan internal atau eksternal organisasi.

Strategic vision
Para pemimpin dan publik harus mempunyai perspektif good
governance dan pengembangan manusia yang luas dan jauh kedepan

sesuai tujuan jangka panjang yang ingin diraih organisasi.
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Melengkapi definisi diatas kami perlu memberikan beberapa definisi lain dari
kalangan akademisi yakni definisi yang diberikan oleh Monks and Minow:
“The term corporate governance refers to relationship among these groups in
determining the direction and performance of the corporation.
(istilah “corporate governance” merujuk pada hubungan antara ketiga kelompok ini,
yaitu shareholder, board of directors, dan top management, dalam menentukan arah
dan kinerja korporast)

dan Wahyudi Prakarsa dari Universitas Indonesia:

..... mekanisme administrasi yang mengatur hubungan-hubungan antara menejemen
perusahaan, komisaris, direksi, pemegang saham dan kelompok-kelompok
kepentingan (stakeholder)yang lain. Hubungan-hubungan ini dimanifestasikan
sebagai framework yang diperlukan untuk menentukan tujuan-tujuan perusahaan dan
cara-cara pencapaian tujuan-tujuan serta pemantauan kinerja yan dihasilkan”

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa corporate
governance pada intinya adalah mengenai suatu system yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk
semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama
pentingnya hak pemegang saham untk memperoleh informasi dengan benar (akurat)
dan tepat pada waktunya dan kedua kewajiban perusahaan untuk melakukan
pengungkapan (disclosure) secara akurat.tepat waktu dan transparanterhadap semua
informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (YPPMI dan SC, 2002).
Atau secara singkat ada empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG

ini , yaitu faimess, transparency, accountability, dan responsibility. Keempat

komponen tersebut penting karena penerapan prinsip GCG secara konsisten terbukti
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dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Beasly et al., 1996). Chtourou et al.
(2001) juga mencatat prinsip GCG yang diterapkan dengan dengan konsisten dapat
menjadi penghabat aktivitas rekaysa kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan

tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan yang sebernamnya.

2.2 Tujuan Good Corporate Governance

Tujuan Corporate Governance diakui dapat membantu perusahaan dari
kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan, dalam banyak hal Corporate
Governance telah terbukti juga meningkatkan kinerja korporat sampai 30% diatas
tingkat kembalian (rate of return ) yang normal.

Tujuan dari Corporate Governance adalah untuk memaksimalkan nilai
perusahaan dan pemegang saham dengan mengembangkan tranparansi, kepercayaan
dan pertanggungjawaban, serta menerapkan system pengelolaan yang mendorong dan

mempromosikan kretivitas dan kewirausahaan yang progresif.

2.3 Manfaat Good Corporate Governance

Manfaat penerapan Corporate Governance sebagai berikut : (a) perbaikan
dalam komunikasi. (b) minimalisasi potensi benturan, (c) focus pada strategi utama,
(d) peningkatan dalam produktifitas dan efisiensi, (¢) kesinambungan manfaat
(sustainability of benefit ), (f) promosi citra korporat (corporate image), (g)

peningkatan kepuasan pelanggan, (h) perolehan kepercayaan investor.
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Menurut komite nasional, Corporate Governance dapat memberikan manfaat
seperti: (a) memaksimalkan nilai perseroan bagi pemegang saham dengan cara
meningkatkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggung jawab
dan adil, agar kompentitif serta mendorong iklim investasi, (b) mendorong
pengelolaan perseroan secara professional, transparan dan efisien, serta
memberdayakan fungsi dan meningkatan kemandirian Dewan Komisaris, Direksi,
RUPS, (c) mendorong agar pemengang saham, anggota Dewan Komisaris dan
anggota direksi dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi moral
yang tingi dan kepatubhan terhadap perundang-undangan yang berlaku serta
kesadaranakan adanya tanggung jawab sosial perseroan terhadap pihak yang
berkepentingan (stakeholder) maupun kelestarian lingkungan di sekitar perseroan.

Sedangkan mengenai prinsip-prinsip Corporate Governance terdapat
beberapa versi, namun pada dasamya mempunyai banyak kesamaan. Prinsip-prinsip
dalampenerapan Corporate Governance yang baik menurut Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) meliputi:

e Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham

e Persamaan perlakuan terhadap seluruh pemegang saham
e Peranan stakeholder yang terkait dengan perusahaan

e Keterbukaan dan transparansi

e Akuntabilitas dewan komisaris (board of director)
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Sementara menurut Asian Development Bank (ADB) menyatakan bahwa
Corporate Governance didasarkan atas empat dasar, yaitu (1) Akuntabilitas berarti
tuntunan agar manajemen perusahaan memiliki kemampuan answerability yaitu
kemampuan untuk merespon pertanyaan sari stakeholder atas berbagai corporate
actionyyang merekayyakukan. (2) Transparansi berarti ketersediaan informasi yang
akurat, relevan dan mudah dimengerti yang dapat diperoleh secara low-cost sechingga
stakeholder dapar mengambil keputusan yang benar. Karena itu, perusahaan perlu
meningkatkan kualitas, kuantitas dan frekuensi dari laporan kegiatan perusahaan. (3)
Predictability berarti perusahaan beroperasi dilokasi yang memiliki keteraturan
hokum dan peraturan serta dalam konteks ekonomi memiliki kebijakan yang bersifat
faireffective,dan uniform. (4) Partisipasi, dibutuhkan untuk memperoleh data yang
dapat dipercaya (reliable information) serta untuk meningkatkan peran serta pihak
stakeholder dalam proses checking atas kebijakan yang dilakukan perusahaan.

Prinsip-prinsip Corporate Governance yabg sering digunakan adalah

menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FICG), meliputi:

1) Transparency
Keterbukaan baik terhadap prosedur, mekanisme dan praktek serta
hasil engawasan yang dilakukan. Hal ini terkait erat dengan system
komunikasi dan pelaporan yang menjamin pengungkapan(disclosure)

implementast prinsip-prinsip GCG dalam perusahaan dan kinerja




2)

3)

4)
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perusahaan, serta informasi-informasi penting lainnya kepada
shareholder dan stakeholder secara memadai, akurat dan tepat waktu.
Accountability

Perusahaan menggunakan peran dan tanggung jawab setiap
Komisaris, Direktur, dan Manajer Senior dengan jelas, beserta
ukuran pencapaiannya. Prinsip ini terkait erat dengan proses
pengukuran kinerja, pengawasan dan pelaporan.

Responsibility

Setiap individu dalam perusahaan harus bertanggung jawab atas
segala tindakannya, terutama yang berkenaan dengan peranan dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan. Prinsip ini berkaitan erat
dengan manajemen risiko yang dihadapi perusahaan dengan tujuan
untuk melindungi bahwa meningkatkan nilai atau kepentingan

stakeholder dan pemegang saham.

Independency

Para komisaris, direktur, ataupun Manajer Senior dalam pelaksanaan
peran dan tanggung jawabnya harus bebas dari segala bentuk
benturan kepentingan yang berpotensi untuk muncul. Hal ini
diperlukan untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan

dilakukan secara independent, bebas dari segala bentuk tekanan dari
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pihak lain, sehingga dapat dipastikan bahwa keputusan ini dibuat
semata-mata demi kepentingan perusahaan.

5) Fairness
Dapat diartikan sebagai perlakuan yang adil dan berimbang kepada
para pemegang saham ataupun stakeholder yang terkait (equitable

treatment).




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada perusahaan swasta,
PT Aseli Dagadu Djokdja yang berlokasi di Jin. IKIP PGRI No. 50 Sonosewu
Yogyakarta. Pada mulanya Dagadu Djokdja merupakan kumpulan individu yang
memilliki kesamaan minat dalam masalah-masalah kepariwisataan, perkotaan, dan
apresiasi perancangan grafis. Sebagian besar anggotanya adalah mahasiswa dan
alumni Jurusan Teknik Arsitektur FT-UGM.

Nama Dagadu Djokdja itu sendiri baru muncul dan digunakan saat peluncuran
perdana produk-produk yang mereka pasarkan di Malioboro Mall Yogyakarta, pada
tanggal 9 Januari 1994. Kegiatan wirausaha yang dilakukan kelompok ini dengan
memprodukst dan memasarkan produk “cinderamata alternatif dari Yogjakarta”
(berupa kaos oblong , gantungan kunci , gambar temple dan berbagai artikel lain yang
kesemuanya membuat grafis dengan tema-tema kepariwisataan dan lingkungan kota
Yogyakarta) pada dasarnya lebih sebagai wahana penyaluran minat dan idealisme
daripada usaha dagang yang berorientasi laba. Disini unsur bermain-main Iebih besar
jika dibandingkan dengan unsur bisnis. Dengan kata lain, meminjam istilah yang
biasa digunakan dalam kelompok ini , bisnis adalah sarana untuk membiayai kegiatan

bermain-main.

19



20

Nama Dagadu Djokdja digunakan sebagai merck dagang sekaligus nama
produsenya, seperti halnya gagasan dan tindakan spontan yang banyak terjadi pada
saat kelompok ini memulai kegiatan wirausahanya, nama itupun muncul tanpa alasan
dan latar belakang yang jelas. Munculnya nama Dagadu Djokdja pada saat-saat
terakhir menjelang hari pertama penjualan sekedar didorong oleh kebutuhan praktis
untuk menandai atan memberi nama sebutan bagi suatu produk daripada sebagai
suatu strategi terencana dalam mengembangkan sebuah merk. Serangkaian
penjelasan mengenai nama tersebut baru disusun ketika sejumlah pembeli mulai
menanyakan arti ataupun makna dibaliknya. Dagadu, yang arti dalam bahasa slank
anak-anak muda di area urban Yogyakarta berarti “matamu” kemudian diberi
penjelasan kurang lebih sebagai berikut:

Dalam wacana rancang grafis , figur mata (sebagaimana pensil maupuin bola
lampu, misalnya) adalah idiom yang berkait erat dengan citra kreatifitas “Dagadu”
yang dipresentasikan melalui logo berbentuk dasar mata, diharapkan dapat mewakili
pandangan kelompok yang selalu berusaha menempatkan kreatifitas sebagai aspek

utama dalam setiap kegiatanya.
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Citra mata juga diasosiasikan secara main-main dengan aktifitas sightseeing
“cuci mata dengan berjalan-jalan di kota”. Ini diharapkan dapat merepresentasikan
kepedulian terhadap masalah perkotaan dan kepariwisataan. “Dagadu” sebagai kosa
kata yang familiar dalam pergaulan informal di Yogyakarta digunakan untuk
menunjukan lokalitas tertentu dalam hal im kota Yogyakarta yang pada giliranya
diharapkan dapat mewakili citra produk sebagai cinderamata khas Yogyakarta.
Penyertaan ‘kata “Djokdja” sesudah kata “Dagadu” diharapkan dapat semakin
menegaskan citra ini. Sedangkan penggunaan ejaan lama penulisan kata “Djokdja™
dimaksudkan untuk menunjukkan muatan historis pada kota Yogyakarta,
sebagaimana kepedulian kelompok imi terhadap warisan historis budaya Yogyakarta..
Dagadu yang merupakan bahasa slank dikalangan anak muda juga diharapkan dapat
membawakan semangat main-main yang mendasari seluruh kreatifitas penciptaan
produknya.

Sejak awal kelahiranya Dagadu Djokdja telah memposisikan diri sebagai
produk Cinderamata alternatif dan Yogjakarta. Sebuah cinderamata , tentu saja akan
mengeksplorasi semangat dan khasanah budaya lokal. Persyaratan fungsional yang
harus dipenuhi adalah ringkas dan ringan. Lebih dari itu cinderamata juga harus
menjadi benda kenangan . Dengan kata lain ada cerita dan keunikan yang

dibawakanya.

Cerita tentang suatu peristiwa dan tempat yaitu Djokdja, selalu menjadi tema

utama desain produk Dagadu Djokdja . Everything about Djokdja, tentang artefaknya,
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bahasanya, kultur kehidupanya, | maupun peristiwa keseharian yang terjadi di
dalamnya. Sementara itu terminologi “alternatif” digunakan untuk membedakan
produk Dagadu Djokdja dengan cinderamata lain dengan karakteristik sebagai
berikut:

¢ Memberi bingkai estetika pada hal-hal keseharian yang (dianggap) sederhana

dan remeh.

e Mengungkapkan gagasan dengan gaya bermain-main yang mudah dipahami.

¢ Memberi penekanan pada aspek keaktratifan melalui bentuk-bentuk sederhana

yang mencolok.

® Memilih citra pabrikan ketimbang craft atau kerajinan baik melalui material

yang digunakan maupun unsur-unsur desain dari pemilihan wamna hingga
finishing.

Dengan menempatkan produk Dagadu Djokdja pada posisi tersebutt diharapkan
ada nilai lebih yang cukup signifikan dibanding cinderamata lain yang selama ini
hanya berkutat pada tema-tema stereotip mengenai keindahan, kejayaan, dan
kebesaran lokalitasnya . Cinderamata alternatif dari Jogjakarta yang “aseli bikinan
Dagadu Djokdja” tak lain adalah cinderamata dengan citra.

Penciptaan desain Dagadu Djokdja tidak dipandang sebagai ekspresi individual,
melammkan justru muncul dan berkembang sebagai hasil karya kolektif berdasarkan
kerja kolektif pula. Kolektivitas ini menyangkut pemunculan gagasan,

pengembangan rancangan awal, hingga pengembangan rancangan selanjutnya dan
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penyelesaian akhir yang dilandasi oleh semangat kreatif di semua lini. Karya dan
kinerja kolektif inilah yang membuat Dagadu Djokdja semakin kuat dan bulat
menghasilkan desain-desain yang selalu smart, smile & Djokdja

Gagasan awal sebuah desain dapat berasal dari manapun , termasuk dari
konsumen atau para pemerhati. Usulan ini secara kolektif dikembangkan menjadi
berbagai alternatif rancangan awal oleh tim kreatif dalam studio desain .Forum
komentar merupakan ajang kritik terhadap rancangan awal tersebut. Forum ini dapat
bersifat terbatas pada lingkup desainer, dapat pula lebih terbuka bahkan dalam
kesempatan tertentu, menghadirkan pula komentar atau kritikus tamu. Selanjutnya
karya desain itu menuju meja tim eksekusi untuk legalisasi terakhir sebelum tahap

pra-cetak yang berlanjut ke proses produksi.

Visi dan Misi PT. Aseli Dagadu Djokdja

Visi Perusahaan

PT Aseli Dagadu Djokdja memiliki visi korporasi yaitu, “Menjadi perusahaan
terkemuka di Indonesia yang menghasilkan produk bercitra kasual dengan
keunggulan dalam konsep, desain dan aktivitas yang kreatif untuk memberikan

manfaat bagi segenap stakeholder dan lingkungan yang lebih luas

Misi perusahaan
PT Aseli Dagasu Djokdja sebagai sebuah perusahaan yang ideal juga

memiliki misi perusahaan yaitu:
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e Memperkuat citra perseroan sebagai komunitas anak muda yang
kreatif, intelektual, berfikiran terbuka, non-konservatif dan keceriaan
yang berkualitas dengan mengedepankan proses dan produk yang
alternatif sebagai landasan untuk mengembangkan usaha

¢ Memantapkan mata rantai PPIC sebagai langkah awal pengembangan
produk dan sistem produksi.

e Melakukan kegiatan ekstensifikasi pasar melalui difersifikasi produk
dan merk

e Memperbaiki kualitas SDM, memantapkan system dan prosedur
operasionel perusahaan serta pengembangan infrastruktur perusahaan

dalam rangka meningkatkan kinerja perseroan secara keseluruhan

Dalam kegiatan wirausaha PT Aseli Dagadu Djokdja , pemasaran menjadi
aspek yang selama tiga tahun berjalan ini dilakukan secara intuitif. Peningkatan
penjualan dan popularitas Dagadu Djokdja lebih merupakan sinergi kondisi yang
selama ini (disengaja atau tidak) ternyata produk, lokasi penjualan, harga dan
promosi dapat menggambarkan hal ini.

Dari sisi produk, semangat PT Aseli Dagadu Djokdja yang mengutamakan
kreatifitas dalam cara ungkap “bermain-main™, tiba-tiba memasukan produk-
produknya ke dalam ceruk yang selama ini belum banyak tergarap. Minat perusahaan

ini terhadap masalah perkotaan , pariwisata, dan perancangan grafis serta cara ungkap
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gagasan yang mengandalkan semangat “bermain-main” secara tidak terduga telah
bertemu dengan pasar yang spesifik. Seperti diketahui , Yogyakarta adalah kota
pariwisata dengan wisatawan nusantara yang sangat memerlukan alternatif
cinderamata. Yogyakarta juga ditopang oleh intelektualitas anak muda yang dengan
ccpat mengapresiasi berbagai kepedulian yang dipresentasikan secara “main main”
tersebut.

Desain sebagai selling point ternyata, secara tidak sengaja telah didekati
dengan strategi yang spesifik sehingga memunculkan produk cinderamata yang
terkesan “baru” dan hal itu menjadi istimewa. Dagadu Djokdja secara kebetulan
memiliki outlet ditempat perbelanjan terbaru (waktu itu) dilokasi yang strategis baik
dalam konteks perdagangan maupun kepariwisataan. Lokasinya di jalan Malioboro,
yang memiliki ketenaran dan romantisme dalam dunia pariwisata. Yogyakarta,
memperkuat citra Dagadu Djokdja sebagai salah satu produk cinderamata. Ketidak
mampuan perusahaan ini untuk membuka outlet baru ternyata membawa berkah
berupa semakin kuatnya citra tersebut, yakni bahwa cinderamata tertentu hanya
tersedia di lokasi tertentu. Lebih lanjut, lokasi penjualan di satu tempat itu bahkan
dapat digunakan sebagai pembeda signifikan produk Dagadu Djokdja (yang selalu
berlabel “aseli bikinan Dagadu Djokdja” ) dengan produk-produk bajakan maupun
produk-produk tiruan yang beredar diluaran. Untuk skala bisnis yang tidak sabar
seperti Dagadu Djokdja ini, barrier to entry yang sangat rendah pada bisnis ini

ditanggapi antara lain melalui rekayasa opini publik , menunjukan bahwa produk
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Dagadu yang “original” hanya terdapat di satu lokast menjadi salah satu cara dalam
pembentukan opini publik ini.

Pada sisi promosi , berbagai ketidaksengajaan juga telah berubah menjadi
keuntungan. Demam merancang yang melanda anggota Dagadu Djokdja pada hampir
dua tahun pertama yang menghasilkan desain dalam jumlah besar ternyata cukup
membombardir pasar. Jika dapat di pandang sebagai trend, maka banyaknya varietas
desain kaos oblong Dagadu Djokdja (sebagai imbas dari demam merancang tadi)
sangat menyokong perkembangan trend tersebut. Banyaknya pemakai kaos oblong
Dagadu Djokdja dengan logo mencolok di bagian punggung atau dada kirinya juga
turut menancapkan merek dibenak khalayak.

Disisi lain, terbatasnya ruang penjualan, terbatasnya persediaan barang, dan
membludaknya pembeli mengakibatkan kerumunan besar terutama dimasa-masa
liburan sekolah . Kerumunan semacam ini segera menjadi fenomena yang banyak
dibicarakan, yang berarti juga merupakan publikasi cuma-cuma. Banyaknya liputan
media masa terhadap segala sepak terjang yang berkaitan dengan produk Dagadu
Djokdja makin menggencarkan publikasi tersebut.

Secara tidak sengaja pula, selama tiga tahun itu Dagadu Djokdja telah mulai
menancapkan citranya. Pada tahun pertama, hanya dengan mengikuti minat para
anggota kelompok terhadap masalah perkotaan dan kepariwisataan, produk Dagadu
Djokdja kemudian menjadi dekat dengan citra cinderamata khas Yogyakarta.
Semangat “bermain-main” yang diutamakan oleh kelompok ini membuat desain-

desain produk Dagadu Djokdja bernuansa nakal dan “lucu”, Dengan kemunculan
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ragam disain yang relatif besar, kecenderungan ini semakin kuat. Sorotan media
massa terhadap tema disain dan latar belakang kelompok Dagadu Djokdja yang
bermula dan kegiatan kemahasiswaan dikampus mengasosiasikan Dagadu Djokdja
dengan cerdas yaitu smart, smile, and djokdja Hal inilah yang kemudian hendak
dikembangkan Dagadu Djokdja dengan citra produk-produknya dalam perjalananya

ditahun-tahun mendatang.

Gerai

e POSYANDU ( Pos Pelayanan Dagadu)
Berlokasi di Lower Ground Mall Malioboro. dengan menggunakan konsep “kaki lima
plus” (yaitu plus suasana nyaman dan layanan prima dari Gardep). Dimulai tahun
1994 hanya dari counter seluas 2m x 1,5m dari ground floor, kemudian tahun 1995
diperluas menjadi 12m? dengan dipindah ke lower ground ( lokasi sekarang). Dalam
perjalanan berikutnya, gerai ini diperluas menjadi 24m?, lalu 36m?, dan terakhir pada
bulan November 2005 dilakukan pembaharuan kontarak sehingga luasan gerai ini
menjadi 46m® Sambil berjalan-jalan mentkmati suasana Malioboro, jangan lupa

singah ke lower ground Malioboro Mall.

e UGD (Unit Gawat Dagadu)
Berlokasi Jl.Pakuningratan 15-17 ini menggunakan konsep “butik” ( konsumen bisa

memilih-milih dan mengambil sendiri produk yang ingin dibeli). Dimulai tahun 1996,
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dan sekaligus dimanfaatkan sebagai base camp anggota komunitas dagadu, UGD
sekaligus dimaksudkan untuk mengurangi ketergantungan pada sales POSYANDU.
Hal in1 mengingat system kontrak POSYANDU adalah pameran bulanan (namun
“diperpanjang abadi”). Pada tahun 1997 ketika perseroan resmi didirikan, kompleks
UGD inilah yang dijadikan alamat kedudukan PT. Aseli Dagadu Djogdja. Berbeda
dengan gerai yang pertama, seluruh brand dari Dagadu bisa didapatkan digerai ini.
Gerai i menjadi alternatif jika ada rombongan yang hendak berbelanja produk-

produk dagadu

e ULC (Unit Layanan Cepat)

Untuk menunjang kegiatan promosi sekaligus memperpanjang jangkauan
penjualan. Berbentuk mobil mini bus yang telah dimodifikasi sehingga menjadi
representasi unit penjualan produk PT.Aseli Dagadu Djokdja. Konsep layanan
penjualan mobile (pameran, seminar; tamu hotel,dll) menjadi nilai tambah dari unit
layanan ini.

e PESAWAT (Pesanan Lewat Kawat)

Pelayanan berbasis email-order ini lebih dimaksudkan untuk konsumen luar

jogja yang ingin memperoleh produk aseli Dagadu Djokdja dengan harga jogja tanpa

harus mengeluarkan biaya transportasi dan akomodasi. (Website : www.dagadu.co.id)
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e Centro — Tourist Village

Gerai utama ketiga ini berlokasi di Ambarukmo Plaza, tepatnya bekerjasama
dengan Centro Life Style Dept. Store di section Tourust Village. Semula
direncanakan buka mulai 2 juni 2006, namun karena ada bencana gempa bumi pada
27 mei 2006 berkekuatan 5.9 SR maka mundur menjadi 30 Juni 2006. gerai int sangat
cocok bagi pelancong yang harus menunggu jadwal flight, tentunya dngan konsep

gerai yang nyaman.

Brand Strategi

DAGADU DJOGDJA™

Dagadu Djokdja™ adalah merek dagang yang digunakan dalam bisnis ritel yang
fokus pada pengembangan cinderamata alternatif bagi Yogyakarta dengan sasaran
pasar utama adalah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta. Beriringan dengan
brand Dagadu Djokdja, dikembangkan pula brand Dagadu Bocah Djokdja™. Menjadi
ciri utama dari Dagadu Djokdja, adalah dipilihnya strategi distribusi berupa exclusive
outlet yang hanya ada di Posyandu Malioboro Mal dan UGD JI Pakuningratan 15
Yogyakarta. Strategi ini ditempuh untuk menguatkan positioning Dagadu Djokdja

sebagai cinderamata alternatif bagi kota Yogyakarta.



30

HiRUK-PiKUK™

Hiruk-Pikuk™ adalah merek dagang yang digunakan dalam bisnis ritel yang
focus pada pengembangan cinderamata alternatif bagi obyek wisata favorit di
Indonesia dengan mengedepankan kreatifitas desain sebagai daya saing dengan
produk utama berupa t-shirt yang dipopulerkan sebagai oblong wisata dengan sasaran
utama adalah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata terpilih. Oblong wisata
merupakan bentuk cinderamata yang akan menampilkan berbagai cerita dibalik daya
tarik dari setiap obyek wisata yang dipilih dalam bentuk desian grafis yang kreatif.
Pada perkembangannya Hiruk-Pikuk akan bisa dijumpai di setiap obyek wisata
unggulan di Indonesia yang mempunyai karakter khusus yang kuat seperti

Borobudur-Prambanan, Kawasan Kebon Raya, Ancol, dan tempat lain yang sejenis.

AFTERHOUR™

AFTERHOUR™ adalah usaha bisnis ritel yang fokus pada pengembangan
produk-produk fashion yang mengedepankan trend mode dikalangan anak muda
global dengan keunggulan dibidang kreatif desain, dan kualitas produk. Sasaran
utamanya adalah kalangan muda dan professional muda. Berbeda dengan Dagadu
Djokdja, AFTERHOUR akan menerapkan strategi distribusi multy outlet dengan
menggunakan jaringan distribusi seperti department store dan pusat-pusat
perbelanjaan disamping dimungkinkan untuk pendistribusian melatui outlet mandiri

(butik) di berbagai kota-kota besar yang ada di Indonesia
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DAYA GAGAS DUNIA™

Daya Gagas Dunia™ adalah usaha bisnis yang bergerak di bidang jasa konsultasi
marketing yang ditunjang dengan studio kreatif dan unit produksi sebagai unit
eksekusi yang mendasarkan kegiatannya pada keunggulan dibidang creative concept,
creative design dan creative product. Sasaran utamanya adalah perusahaan-
perusahaan yang concern pada pembangunan loyalitas konsumen dan loyalitas
karyawan. Semangat yang akan dibawa dalam unit ini adalah menjadi partner bagi
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia dalam hal pengadaan merchandice

yang didasarkan pada konsep yang kreatif dan unik

MALIOBOROMAN™ (MALMAN™)

Malioboroman™ dan Malman™ adalah merek dagang yang digunakan pada
bisnis merchandise dari tokoh kartun yang dijadikan maskot bagi PT Aseli Dagadu
Djokdja. Maskot tersebut disosialisasikan sebagai tokoh kartun yang akan memberi

tauladan tentang kebaikan bagi anak
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Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi Operasional Variabel Penelitian Untuk Karyawan

Transparency (transparansi)

Transparansi mgrupakan keterbukaan baik dalam prosedur, mekanisme dan
praktek serta hasil pengawasan yang dilakukan. Hal ini terkait erat dengan
sistem komunikasi dan pelaporan yang menjamin pengungkapan (disclosure)
mmplementasi prinsip-prinsip Corporate Governance dalam perusahaan dan
konerja perusahaan serta informasi-informasi penting lain kepada stakeholders

dan shareholder secara memadai, akurat dan tepat waktu.

Accountability (Akuntabilitas)

Akuntabilitas mempunyai pengertian bahwa perusahaan menguraikan peran
dan tanggung jawab setiap Direksi, Manajer, karyawan dengan jelas, serta
ukuran pencapaiannya. Prinsip ini terkait erat dengan proses pengukuran

kinerja, pengawasan, dan pelaporan.

Responsibility (responsibilitas)
Setiap individu dalam perusahaan harus pertanggung jawab atas segala
tindakannya, terutama yang berkenaan dengan peranan dan tanggung jawab

yang telah ditetapkan. Prinsip ini erat kaitannya dengan manajemen resiko-
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resiko yang dihadapi oleh perusahaan dengan tujuan untuk melindungi bahkan
meningkatkan nilai / kepentingan stakeholder dan pemegang saham.
Independency

Manajer dan karyawan sebagai stakeholder dalam melaksanakan peran dan
tanggung jawabnya harus bebas dari segala bentuk benturan kepentingan yang
berpotensi untuk muncul. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa
pengambilan keputusan dilakukan secara indenpenden, bebas dari segala
bentuk tekanan dari pihak lain , sehingga dapat dipastikan bahwa keputusan

itu dibuat semata-mata demi kepentingan perusahaan.

Fairness (Kewajaran)

Fairmess dapat diartikan sebagai perlakuan yang sama atau perlakuan yang
adil dan berimbang kepada para pemengang saham ataupun stakeholder yang
terkait (Equitable treatment), dalam hal imi manajer dan karyawan sebagai
stakeholder dalam perusahaan.

Definisi Operasional Variabel Penelitian Untuk Pimpinan

Kebijakan Corporate Governance

Penilaian terhadap sebuah sistem yang mendukung dijalankannya corporate
governance dalam sebuah perusahaan. Salah satu yang dapat membantu
berjalannya corporate govemance adalah asdanya perumusan hak dan

kewajiban pimpinan maupun karyawan secara tegas dan jelas. Sdwengan
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adanya rumusan tersebut seluruh aspek-espek corporate governance dapat
dijalankan secara maksimal

Praktek-Praktek Corporate Governance

Kemampuan komisaris secara independen untuk menilai kinerja manajemen
dan membuat manajemen bertanggungjawab terhadap pemegang saham dan
para pihak pemegang kepentingan. Kinerja yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah mulai dan penetapan strategi perusahaan sampai pada efektifitas rapat

yang dilakukan manajemen.

Pengungkapan (Disclousure)

Disclosure merupakan ketelitian dan ketepatan waktu perusahaan menyingkap
kedudukan keuangannya, keadaan perusahaan dan prospek-prospeknya, dan
informasi non-keuangan lain, serta kemungkinan investor prospektif
memperoleh informasi tersebut. Penyingkapan informasi non-keuangan
meliputi susunan kepemilikan perusahaan corporate governance dan
pedoman etika lainnya, yang seharusnya diketahui umum.

Audit |

Audit merupakan swebuah proses pengawasan yang independen dewan
komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada
dewan komisaris, serta mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian

dewan komisaris, yang mencakup, melakukan penelaahan atas informasi
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keuangan, menelaah independensi dan obyektifitas akuntan public, melakukan
penelaahan atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan akuntan publik untuk
memastikan semua risiko yang perlu dipertimbangkan, melakukan penelahaan
atas efektifitas pengendalian internal perusahaan, menelaah tingkat kepatuhan
perusahaan, melakukan pemeriksaan atas dugaan adanya kesalahan dalam
keputusan Direksi atau penyimpangan dalam hasil keputusan rapat direksi.
Komisaris Independen wajib juga menyampaikan peristiwa atau kejadian

penting yang diketahuinya kepada Dewan Komisaris Perusahaan tercatat.

Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang Diperlukan

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini menggunakan

dua sumber, yaitu:

a Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat utnuk pertama kalinya oleh penulis.
Dalam hal ini, data tersebut diperoleh melalui wawancara langsung
dengan pihak yang bersangkutan yaitu Direktur PT Aseli Dagadu
Djokdja dan dilengkapi dengan daftar pertanyaan. Untuk memperoleh
data primer dalam penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu
salah satu metode pengumpulan data primer yang informasinya

diperoleh melalui permintaan keterangan-keterangan kepada
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responden, dan cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengajukan daftar pertanyaan atau kuesioner. Daftar pertanyaan
tesebut meliputi variabel-variabel penelitian yang hendak diteliti
meliputi: transparency, accountability, responsibility, independency
dan fairness.

b. Data Sekunder

Data sckunder adalah data yang diperoleh dengan cara melakukan
studi kepustakaan yang meliputi penelitian terhadap buku-buku dan
bahan-bahan lain yang berhubungan dengan pokok permasalahan
dalam pembahasan yang timbul dari penelitian. Data sekunder
mengenai penelitian Good Corporate Governance yang telah
dilakukan di Indonesia, bagaiman penerapannya , variabel apa saja
yang digunakan serta bagaimana pengukuran penerapan Good

Corporate Governance.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan data primer yang dapat diperoleh melalui:

a Wawancara
Wawancara merupakan teknik penelitian dengan cara mengajukan

Tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait untuk memperoleh
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data yang lebih aktual sechubungan dengan masalah yang dibahas.
Penulis melakukan wawancara langsung dengan, direktur PT Aseli

Dagadu Djokdja, Pemegang saham , dan jajaran manajer.

b Angket ( kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
serangkaian pertanyaan melalui angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan kepada responden untuk selanjutnya dijawab sesuai dengan
penilaian atau kenyataan responden. Koesioner akan diberikan kepada
stakeholder dan shareholder PT Aseli Dagadu Djokdja yang menjadi

objek dari penelitian yang penulis lakukan.

34 Populasi dan Sampel
34.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah pemimpin dari PT Aseli Dagadu Djokdja,
yang meliputi direksi dan pemegang saham serta jajaran Manajer PT Aseli Dagadu
Djokdja. Seluruh stakeholder PT Aseli Dagadu Djokdja, yaitu karyawan
342 Sampel

Pemilihan sample menggunakn metode stratified sampling. Stratified

sampling yaitu pembagian unsur-unsur populasi dalam kelompok-kelompok kecil
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yang kemudian dipilih secara random. Dengan menggunakan metode ini diperoleh

kelompok untuk:
» Direktur =1 orang
* Pemegang saham = | orang
* Manajer =5 orang
= Karyawan =90 orang

3.5  Alat Analisis

Metode untuk menganalisis data masukan adalah metode kualitatif. Hal-hal
yang berhubungan dengan penilaian karyawan mengenai penerapan  Good
Corpérate Governance pada PT Aseli Dagadu Djokdja.

Riset kualitatif im1 sulit dikuantifisir, maka untuk menjamin validitas dan
reliabilitas hasil penelitian digunakan skala kuesioner elicited verbal attitude, yaitu
jawaban verbal responden atas suatu daftar pertanyaan yang mengukur, sikap sebagai
indicator dari kelakuan verbal dan non verbal.

Skala kuesioner dalam analisis ini adalah kombinasi dari

1. Skala kuesioner dalam semantic difersial yaitu: menilai ajektif
bipolar, -dari yang paling baik sampai paling jelek- mengenai
variabel-variabel pendukung yang ada dalam penerapan Good
Corporate Governance. Skala dengan skor 0 untuk jawaban tidak dan
skor 5 untuk jawaban ya.

2. Skala kuesioner dalam skala likert yaitu menilai pernyataan yang

berhubungan erat dengan masalah yang diteliti, hal-hal yang
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menyangkut penerapan Good Corporate Governance pada PT Aseli
Dagadu Djokdja. Skala berjalan dari sangat setuju hingga sangat tidak

setuju dengan skor 5,4,.3.2.1.
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BABIV
ANALISIS DATA

Gambaran Umum Responden

Sampel dalam penelitian ini adalah pimpinan dari PT Aseli
Dagadu Djogdja, yang meliputi 5 manager, 1 direktur dan 1 pemegang
saham, dan seluruh stakeholder PT Aseli Dagadu Djogdja yang

meliputi karyawan berjumiah 90 orang.

Tanggapan Responden terhadap Prinsip-Prinsip Good Corporate
Governance

Good Corporate Governance merupakan tata kelola organisasi
secara baik dalam melakukan pengelolaan sumber daya organisasi
secara efektif, efisien, ekonomis ataupun produktif dengan berpedoman
pada prinsip-prinsip terbuka yang mencakup transparansi, akuntabilitas,
tanggung jawab, kemandirian, dan kewajaran.

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang dalam pembahasan
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pimpinan dan Stakeholder

yang dalam hal ini adalah karyawan

41
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4.2.1 Tanggapan Responden terhadap Prinsip Transparancy
Tabel 4.1

Tanggapan karyawan terhadap prinsip transparansi

Kepada perusahaan
Pertanyaan Ke- Transparansi Jumiah Rata-Rata
Ya(5) Tidak (1) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 35 55 175 1.944
Pertanyaan 2 30 60 150 1.667
Pertanyaan 3 21 69 105 1.167
Rata-rata 1.593

Sunber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dari hasil tabulasi, dibagi dengan 90 sesuai
dengan jumlah responden (karyawan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumiahkanseluruhnya kemudian dibagi 3 sesuai dengan jumlah
pertanyaan.

Berdasarkan tabel 4.1 menurut karyawan sebagai Stakeholder rata-rata
dari penerapan prinsip transparansi adalah sebesar 1.593 atau sebesar 31.86%
(perhitungan rata-rata darni rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip transparansi di PT. Aseli Dagadu
Djogdja menurut karyawan sangat kurang, karena untuk pertanyaan pertama hanya
ada 38.89% menjawab ya, sedangkan sisanya (61.1%) menjawab tidak. Hal ini
menggambarkan bahwa selama ini karyawan belum memperoleh informasi mengenai

pertanggungjawaban pengelolaan PT. Aseli Dagadu Djogdja. Untuk pertanyaan
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kedua hanya 33.3% menjawab ya dan 66.67% menjawab tidak. Hal im
menggambarkan mengenai hak-hak karyawan umtuk dapat mengakses informasi
yang berkaitan dengan kepentingannya juga dinilai oleh karyawa sendiri masih sangat
kurang. Pada pertanyaan ketiga 23.33% dari karyawan merasa sudah mendapatkan
informasi tentang setiap kejadian penting dengan akurat dan tepat waktu. Sedangkan
76.67% dari karyawan mengaku belum merasa mendapatkan informasi tentang setiap
kejadian yang penting dengan akurat dan tepat waktu dari manajemen PT. Aseli

Dagadu Djogdja. .

Tabel 4.2

Tanggapan Pimpinan terhadap prinsip transparansi

Kepada Stakeholder
Pertanyaan Ke- Transparansi Jumlah Rata-Rata
Ya (5) Tidak (0) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 3 4 15 2.143
Pertanyaan 2 6 1 30 4.286
Pertanyaan 3 2 5 10 1429
Rata-rata 2.619

Sunber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dar hasil tabulasi, dibagi dengan 7 sesuai
dengan jumlah responden (pimpinan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkanseluruhnya kemudian dibagi 3 sesuai dengan jumlah

pertanyaan.
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Berdasarkan tabel 4.2 menurut pemimpin rata-rata dari penerapan
prinsip transparansi kepada karyawan sebesar 2.619 atau sebesar 52.38% (
perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dabagt 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip transparansi di PT. Aseli Dagadu
Djogdja kepada karyawannya menurut pimpinan masih kurang, karena pertanyaan
pertama hanya 42.857% menjawab ya yang berarti bahwa karyawan telah
mendapatkan informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan PT. Aseh
Dagadu Djogdja. Dan sisanya ( 57.143%) mengatakan bahwa karyawan belum
mendapatakan informasi mengenai pengelolaan PT. Aseli Dagadu Djogdja. Untuk
pertanyaan kedua 85.714% responden ( pimpinan) menjawab bahwa karyawan telah
dapat mengakses informasi yang berkaitan dengan kepentingannya. Sedangkan hanya
sekitar 14.286% dari responden yang tidak setuju dengan hal tersebut. Pada
pertanyaan ketiga sebesar 28.571% responden mengatakan bahwa karyawan telah
mendapatkan informasi mengenai setiap kejadian penting yang terjadi dengan akurat
dan tepat waktu. Dan 71.429% responden mengatakan bahwa PT Aseli Dagadu
Djogdja belum memberikan informasi kepada karyawan tentang setiap kejadian
penting dengan akurat dan tepat waktu.

Hal yang menarik dari hasil perbandingan tanggapan pimpinan dan
karyawan adalah adanya perbedaan yang cukup besar tentang penerapan prinsip
transparansi. Menurut pimpinan PT Aseli Dagadu Djogdja telah cukup menerapkan
prinsip ini. Akan tetapi menurut karyawan pihak manajemen belum menerapkan

prinsip transparansi tersebut. Hal ini tampak dari hasil akumulasi tanggapan
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karyawan tentang penerapan prinsip ini. Hanya sebesar 1.593 dani total skala 5 atau
31.86% saja. Adanya perbedaan ini dimungkinkan karena kurangnya komunikasi
antara pthak pimpinan dan karyawan. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan
karyawan dan pimpinan. Menurut karyawan seharusnya seluruh informasi yang
berkaitan dengan pengelolaan PT Aseli Dagadu Djogdja harus dipublikasikan kepada
meraka. Para karyawan merasa belum mendapatkan informasi tentang pengelolaan
PT. Aseli Dagadu Djodja. Akan tetapi menurut pimpinan ada beberapa hal yang

berkaitan dengan hal itu yang tidak boleh dipublikasikan ( top secret).

4.2.2 Tanggapan Responden terhadap Prinsip Accountability
Tabel 4.3

Tanggapan karyawan terhadap prinsip Accountability

Pertanyaan ke- Akuntabilitas Jumlah Rata-Rata
Ya (5) Tidak (0) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 76 14 380 4222
Rata-Rata 4222

Sumber: data primer diolah
Perhitungan jumlah nilai dari hasil tabulasi, dibagi dengan 90 sesuai
dengan jumlah responden (karyawan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkan seluruhnya kemudian dibagi 1 sesuai dengan jumlah
pertanyaan.
Berdasarkan tabel 4.3 menurut karyawan sebagai stakeholder rata rata dari

penerapan prinsip akuntabilitas adalah sebesar 4.222 atau sebesar 84.44%
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(perhitungan rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip akuntabilitas di PT. Aseli Dagadu
Djogdja menurut karyawan sangat baik, karena untuk pertanyaan pertama ada
84.44% menjawab ya, sedangkan sisanya (15.56%) menjawab tidak. Hal ini
menggambarkan bahwa karyawan telah memperoleh wuraian peran dan tanggung
Jawab (job description) setiap karyawan dengan jelas, serta ukuran pencapaiannya.

Prinsip ini terkait erat dengan proses pengukuran kinerja, pengawasan, dan pelaporan.

Tabel 4 .4

Tanggapan Pimpinan terhadap prinsip Accountability

Pertanyaan ke- Akuntabilitas Jumlah Rata-Rata
Ya(5) Tidak (0) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 6 1 . 30 4.286
Rata-Rata - 4.286

Sumber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dari hasil tabulasi, dibagi dengan 7 sesuai
dengan jumlah responden (pimpinan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkanseluruhnya kemudian dibagi 1 sesuai dengan jumtah
pertanyaan.

Berdasarkan tabel 4.4 menurut pimpinan rata-rata dari penerapan
prinsip akuntabilitas kepada karyawan sebesar 4.286 atau sebesar 85.72%
(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip akuntabilitas di PT. Aseli Dagadu

Djogdja kepada karyawannya menurut pimpinan sudah sangat baik, karena
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pertanyaan yang diajukan tentang penerapan prinsip ini 85.71% menjawab ya yang
berarti bahwa karyawan telah mendapatkan uraian peran dan tanggung jawab (job
description) setiap karyawan dengan jelas, serta ukuran pencapaiannya. Prinsip ini
terkait erat dengan proses pengukuran kinerja, pengawasan, dan pelaporan.

Mengenai hasil perbandingan hasil tanggapan karyawan dengan
pimpinan tentang penerapan prinsip ini tidak ditemui perbedaan hasil. Baik karyawan
maupun pimpinan menganggap bahwa seluruh karyawan telah memperoleh uraian
peran dan tanggung jawab (job description) setiap karyawan dengan jelas, serta

ukuran pencapaiannya.

4.2.3 Tanggapan Responden terhadap Prinsip Responsibility
Tabel 4.5

Tanggapan karyawan terhadap prinsip Responsibility

Pertanyaan ke- Tanggung jawab Jumlah Rata-Rata
Ya(5) Tidak (0) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 51 39 255 2.833
Rata-Rata 2.833

Sumber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dari hasil tabulasi, dibagi dengan 90 sesuai
dengan jumlah responden (karyawan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkan seluruhnya kemudian dibagi 1 sesuai dengan jumlah

pertanyaan.
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Berdasarkan tabel 4.5 menurut karyawan sebagai Stakeholder rata rata dari
penerapan prinsip responsibility adalah sebesar 2.833 atau sebesar 56.666%
(perhitungan rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dart skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip tanggung jawab pada PT. Aseli Dagadu
Djogdja menurut karyawan sudah cukup, karena untuk pertanyaan prinsip tanggung
jawab ini ada 56.666% menjawab ya, sedangkan sisanya (43.334%) menjawab tidak.
Hal ini menggambarkan bahwa setiap individu dalam perusahaan harus bertanggung
jawab atas segala tindakannya, terutama yang berkenaan dengan peranan dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan. Prinsip ini berkaitan erat dengan manajemen
ristko yang dihadapi perusahaan dengan tujuan untuk melindungi dan meningkatkan
nilai atau kepentingan stakeholder dan pemegang saham.

Tabel 4.6

Tanggapan Pimpinan terhadap prinsip Responsibility

Pertanyaan ke- Responsibiliti Jumlah Rata-Rata
Ya (5) Tidak (0) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 6 1 30 4.286
Rata-Rata ‘ 4.286

Sumber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dari hasil tabulasi, dibagi dengan 7 sesuai
dengan jumlah responden (pimpinan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkanseluruhnya kemudian dibagi 1 sesuai dengan jumlah

pertanyaan.
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Berdasarkan tabel 4.6 menurut pimpinan rata-rata dari penerapan
prinsip responsibility kepada karyawan sebesar 4.286 atau sebesar 85.72%
(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip responsibility di PT. Aseli Dagadu
Djogdja kepada karyawannya menurut pimpinan sudah sangat baik, karena
pertanyaan yang diajukan tentang penerapan prinsip ini 85.71% menjawab ya yang
berarti bahwa karyawan dalam perusahaan harus bertanggung jawab atas segala
tindakannya, terutama yang berkenaan dengan peranan dan tanggung jawab yang
telah ditetapkan. Prinsip ini berkaitan erat dengan manajemen risiko yang dihadapi
perusahaan dengan tujuan untuk melindungi dan meningkatkan nilai atau kepentingan
stakeholder serta pemegang saham

Mengenai hasil perbandingan hasil tanggapan karyawan dengan
pimpinan tentang penerapan prinsip ini ditemui perbedaan hasil. Karyawan menilai
penerapan prinsip ini cukup sedangkan menurut pimpinan sudah sangat baik.
Menurut hasil wawancara dengan karyawan bahwa selama ini pihak pimpinan belum
secara maksimal memberikan informasi kepada karyawan tentang program yang

dilakukan sebagai bentuk penerapan prinsip tanggung jawab ini.
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4.2.4 Tanggapan Responden terhadap Prinsip Independency
Tabel 4.7

Tanggapan Karyawan terhadap Prinsip Independency

Pertanyaan ke- Independensi - Jumlah | Rata-Rata
1 2 3 4 5 | Nilai Nilai
+ Pertanyaan 1 10} 37 33 S + 5 | 228 2.533

Sumber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dan hasil tabulasi, dibagi dengan 90 sesuai
dengan jumlah responden (karyawan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkan seluruhnya kemudian dibagi 1 sesuai dengan jumlah
pertanyaan.

Berdasarkan tabel 4.7 menurut karyawan sebagai stakeholder rata rata
dari penerapan prinsip independensi adalah sebesar 2.533 atau sebesar 50.666%
(perhitungan rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip independensi pada PT. Aseli Dagadu
Djogdja menurut karyawan sudah cukup
Tabel 4.8

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Independency

Pertanyaan ke- Independensi Jumlah | Rata-Rata
‘ 2 3 4 5 Nilai Nilai
Pertanyaan 1 i 2 2 i 1 20 2.857

Sumber: data primer diolah
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Perhitungan jumlah nilai dar hasil tabulasi, dibagi dengan 7 sesuai
dengan jumlah responden (pimpinan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkan seluruhnya kemudian dibagi 1 sesuai dengan jumlah
pertanyaan.

Berdasarkan tabel 4.8 menurut pimpinan rata-rata dari penerapan
prinsip independensi kepada karyawan sebesar 2.857 atau sebesar 57.14%
(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip independensi di PT. Aseli Dagadu
Djogdja kepada karyawannya menurut pimpinan sudah cukup
Mengenai hasil perbandingan hasil tanggapan karyawan dengan pimpinan
tentang penerapan prinsip ini tidak ditemui perbedaan hasil. Baik karyawan maupun
pimpinan menganggap bahwa seluruh karyawan dalam pelaksanaan peran dan
tanggung jawabnya telah bebas dari segala bentuk benturan kepentingan yang
berpotensi untuk muncul walaupun masih dalam pengertian cukup. Hal ini diperlukan
untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara independen,
bebas dari segala bentuk tekanan dari pthak lain, sehingga dapat dipastikan bahwa

keputusan ini dibuat semata-mata demi kepentingan perusahaan.
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Tabel 4.9

Tanggapan Karyawan terthadap Prinsip Fairness
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Pertanyaan Ke- Faimess Jumlah Rata-Rata
‘ Ya (5) Tidak (0) Nilat Nilai
Pertanyaan 1 30 -‘ 60 150 1.667
Pertanyaan 2 23 67 115 1.278
Pertanyaan 3 36 54 180 2.000
Rata-rata ‘ 1.648

Sumber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dan hasil tabulasi, dibagi dengan 90 sesuai
dengan jumlah responden (karyawan). Sedangkan rata-rata dan rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkanseluruhnya kemudian dibagi 3 sesnai dengan jumlah
pertanyaan.

Berdasarkan tabel 4.9 menurut karyawan sebagai Stakeholder rata-rata
dari penerapan prinsip fairness adalah sebesar 1.648 atau sebesar 32.96%
(perhitungan rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%). Artinya penerapan prinsip fairness di PT. Aseli Dagadu Djogdja
menurut karyawan sangat kurang, karena untuk pertanyaan pertama hanya ada
33.33% menjawab ya, sedangkan sisanya (66.67%) menjawab tidak. Hal im
menggambarkan bahwa sclama ini karyawan belum memperoleh program
pengembangan komunitas bagi karyawan PT. Aseli Dagadu Djogdja. Untuk
pertanyaan kedua hanya 25.556% menjawab ya dan 74.444% menjawab tidak. Hal ini

menggambarkan bahwa PT Aseli Dagadu Djogdja belum memberikan pembagian
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tugas dan tanggung jawab yang berimbang kepada seluruh karyawan. Untuk
pertanyaan ketiga 40% dari karyawan merasa sudah mendapatkan perlindungan
kepentingan tanpa memandang pangkat, jabatan dan senioritas. Sedangkan 60% dari
karyawan mengaku belum merasa mendapatkan perlindungan kepentingan tanpa

memandang pangkat, jabatan dan senioritas.

Tabel 4.10

Tanggapan pimpinan terhadap Prinsip Fairness

Pertanyaan Ke- Fairness Jumlah Rata-Rata
Ya (5) Tidak (0) Nilai Nilai
Pertanyaan 1 3 4 15 2.143
Pertanyaan 2 5 2 25 3.571
Pertanyaan 3 5 2 25 3571
Rata-rata - 3.095

Sumber: data primer diolah

Perhitungan jumlah nilai dari hasil tabulasi, dibagi dengan 7 sesuai
dengan jumiah responden (pimpinan). Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai
diperoleh setelah menjumlahkan seluruhnya kemudian dibagi 3 sesuai dengan jumlah
pertanyaan.

Berdasarkan tabel 4.10 menurut pemimpin rata-rata dari penerapan prinsip
Jaimess kepada karyawan sebesar 3.095 atau sebesar 61.9% (perhitungannya rata-
rata dari rata-rata nilai dabagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan 100%).
Artinya penerapan prinsip fairness di PT. Aseli Dagadu Djogdja kepada karyawannya

menurut pimpinan sudah cukup, karena pertanyaan pertama 42.857% menjawab ya
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yang berarti bahwa karyawan telah mendapatkan program pengembangan komunitas
bagi karyawan PT. Aseli Dagadu Djogdja. Dan sisanya (38.1%) mengatakan bahwa
karyawan belum mendapatakan belum memperoleh program pengembangan
komunitas bagi karyawan

Untuk pertanyaan kedua 71.429% responden ( pimpinan) menjawab bahwa
karyawan telah mendapat pembagian tugas dan tanggung jawab secara berimbang.
Sedangkan hanya sekitar 28.57% dari responden yang tidak setuju dengan hal
tersebut. Pada pertanyaan ketiga sebesar 71.429% responden mengatakan bahwa
karyawan telah mendapatkan perlindungan kepentingan tanpa memandang pangkat,
jabatan dan senioritas. Dan 28.57% responden mengatakan bahwa PT Aseli Dagadu
Djogdja belum memberikan perlindungan kepentingan karyawan tanpa memandang
pangkat, jabatan dan senioritas

Hal yang menarik dari hasil perbandingan tanggapan pimpinan dan karyawan
adalah adanya perbedaan yang cukup signifikan tentang penerapan prinsip fairness.
Menurut pimpinan PT Aseli Dagadu Djogdja telah cukup menerapkan prinsip ini.
Akan tetapi menurut karyawan pihak manajemen belum menerapkan prinsip Fairness
tersebut. Hal ini tampak dari hasil akumulasi tanggapan karyawan tentang penerapan
prinsip ini. Hanya sebesar 1.648 dari total skala 5 atau 32.96% saja yang
mengatakan bahwa prinsip ini telah diterapkan. Adanya perbedaan ini dimungkinkan
karena masih terjadinya perlakuan yang tidak sama kepada karyawan dengan

karyawan yang lain.
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43 Penerapan Good Corporate Governance pada PT. Aseli Dagadu
Djogdja

Untuk mengukur bagaiman penerapan Good Corporate Governance atau tata
kelola organisasi yang baik melibatkan lima aspek penilaian meliputi hak-hak
stakeholder, kebijakan Corporate Governance, praktek-praktek Corporate
Governance, pengungkapan ( disclosure) dan audit.

Untuk aspek yang pertama yaitu hak-hak stakeholder, di dalamnya
mengandung lima prinsip dari Good Corporate Governance yaitu transparency,
accountability, responsibility, independency, dan yang terakhir adalah fairness.

Berikut ini adalah tabel penilaian dari aspek yang pertama.

Tabel 4.11

Aspek Hak-Hak Stakeholder menurut Karyawan

No Prinsip-Prinsip Good Corporate Gonernance |} Rata-Rata Nilai
| 1 | Transparancy (transparansi) 1.593
2 | Accountability (akuntabilitas) 4.222
3 Respomsibility (Tanggung Jawab) 2.833
4 | Independency (Independensi) 2.533
5 | Faimess (Kewajaran) 1.648
Rata-Rata 2.566

| Sumber: data primer diolah
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Berdasakan tabel 4.11, stakeholder menilai tentang penerapan prinsip-
prinsip dari Good Corporate Governance adalah sebesar 2.566 atau sebesar 51.32%
(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dar skala 5 yang kemudian
dikalikan 100%).

Untuk aspek yang kedua yaitu kebijakan Corporate Governance. Aspek
ini menilai mengenai ada tidaknya pedoman yang dijadikan dasar atas pelaksanaan
aktivitas PT. Aseli Dagadu Djokdja. Aspek yang ketiga aalah praktek Corporate
Governance. Aspek ini menilai mengenai aturan-aturan yangmendukung pelaksanaan
Good Corporate Governance, sebagai contoh ada atau tidaknya penilaian atau sistem
kontrol dari kinerja pimpinan dalam hal ini direktur dan manajernya. Aspek
berikutnya adalah aspek pengungkapan (disclosure). Aspek ini menilai mengenai
ketelitian dan ketepatan waktu dari PT. Aseli Dagadu Djokdja menymngkap
kedudukan keuangannya, keadaan perusahaan dan prospek-prospeknya serta
informasi non-keuangan lainnya. Penyingkapan informasi non-keuangan meliputi
susunan kepemilikan organisasi, Corporate Governance dan pedoman etika lainnya
yang scharusnya diketahui karyawan. Aspek yang terakhir adalah audit. Pada aspek
ini menilai tentang perusahaan apakah mempunyai internal audit yang efektif.

Berikut ini adalah tabel penilaian aspek kedua sampai aspek yang kelima.
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Tabel 4.12

Penilaian Aspek Good Corporate Governance

No Aspek Penilaian Jumlah Nilai dari | Rata-Rata Nilai
Kuesioner
1 | Kebijakan Corporate Governance 80 3.810
2 | Praktek-Praktek Corporate 389 3.705
Governance
3 | Pengungkapan ( Disclosure) 148 3.020
4 | Audit 56 1.6
Rata-Rata 3.034

Sumber: data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari hasil tabulasi, dibagi dengan 21
untuk kebijakan Corporate Goverhance (jumiah pertanyaan untuk prinsip ini ada tiga
buah dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumiah tujuh ). Untuk
praktek Corporate Governance dibagi dengan 105 ( jumlah pertanyaan untuk prinsip
ini ada lima belas dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumlah
tujuh). Pengungkapan ( disclousure) dibagi dengan 49 (jumlah pertanyaan untuk
prinsip ini ada tujuh buah dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang
berjumlah tujub ). Dan untuk audit dibagi 35 (jumlah pertanyaan untuk prinsip ini ada

lima buah dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumlah tujuh ).
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Dari perhitungan pada tabel 4.11 dan 4.12, selanjutnya dilakukan pembobotan
penilaian atas penerapan Good Corporate Governance pada PT Aseli Dagadu
Djogdja dihitung dengan cara total nilai yang diperoleh dibagi dengan nilai maksimal
yang mungkin diperoleh, kemudian dikalikan dengan masing-masing bobotnya.
Untuk nilai akhir merupakan hasil dari pembulatan. Nilai tertinggi dari Good
Corporate Governance adalah 5. nilai terendah ( passing grade) untuk dapat

dikatakan bahwa suatu unit kerja telah melaksanakan Good Corporate Governance

adalah 60.
Tabel 4.13
PENERAPAN GCG
NO | Pengelompokan Bobet Rata-rata Nilai
: penilaian - Nilai . PT aseli
i Dagadu
‘ A Djogdja
1l Prinsip-prinsip 20% 2.566 0.513
‘ Corporate Governance |
2 Kebijakan Corporate 15% 3.810 - 0.571
' Governance '
3 Praktek-Praktek 30% 3.705 1.111
Corporate Governance |
4 | Pengungkapan 20% : 3.020 0.604
(Disclosure)
5 Audit 15% , 1.600 0.240
JUMLAH 100% ;  3.040

Sumber: data primer diolah
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Berikut ini digambarkan predikat dan tingkatan pelaksanaan Good Corporate

Governance

Keterangan Penilaian :

.. 1 -2.09
2. 21-3.09
3. 31-4.09
4. 41-5

Kurang
Cukup
Baik

Sangat Baik

Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa PT.

Aseli Dagadu Djogdja memperoleh jumlah nilai sebesar 3.040. Artinya PT. Aseli

Dagadu Djogdja baru ada pada tahap cukup dalam penerapan Good Corporate

Governance.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dari

penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Good Corporate Governance merupakan sebuah

kebutuhan bagi PT Aseli Dagadu Djogdja agar dapat menjalankan

aktivitas perusahaan dengan efektif dan efisien.

2.PT. Aseli Dagadu Djogdja belum melakukan penerapan Good

Corporate Governance secara baik ( baru ada pada level “cukup)

karena baru memperoleh nilai 3.040 dari total nilai adalah 5. artinya

perlu ditingkatkan lagi dalam aspek praktek Good Corporate

Governance-nya, yaitu

1.

Pada aspek yang pertama, yaitu prinsip-prinsip dalam Good
Corporate  Governance, yang meliputi transparency,
accountability, responsibility, independency, fairess, PT.
Aseli Dagadu Djogdja memperoleh rata-rata nilai 2.566.
artinya penerapan kelima prinsip tersebut “cukup” namun
perlu lebih ditingkatkan agar dapat memperoleh hasil yang
maksimal. Adapun prinsip-prinsip Good Corporate

Governance yang belum dilaksanakan dengan baik antara

60
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lain prinsip transparency ( 1.593), responsibility (2.833),
independency (2.553), fairness (1.648). Sedangkan aspek
accountability (4.222) sudah dilaksanakan dengan baik.

. Aspek yang kedua, mengenai pedoman yang dijadikan dasar
atas pelaksanaan aktivitas di PT. Aseh Dagadu Djokdja. Pada
aspek yang kedua ini PT. Aseli Dagadu Djokdja berhasil
memperoleh rata-rata nilai 3.810. Aspek ini merupakan rata-
rata nilai PT Aseli Dagadu Djokdja yang terbaik dari kelima
aspek yang dimlai pada Penerapan Good Corporate
Governance.

. Pada aspek yang ketiga adalah praktek Corporate
Governance. PT. Aseli Dagadu Djogdja memperoleh rata-
rata nilai 3.705. Dari rata-rata nilai yang diperoleh PT Aseli
Dagadu Djogdja terlihat bahwa penerapan aturan-aturan yang
mendukung pelaksanaan Good Corporate Governance sudah
dilaksanakan. Akan tetapi agar hal ini dapat dipertahankan
perlu terus dilakukan soisalisasi aturan-aturan tersebut
kepada seluruh karyawan.

. Pada aspek keempat adalah aspek pengungkapan
(disclousure). Pada aspek im PT Aseli Dagadu Djogdja
memperoleh rata-rata nilai 3.020. Artinya PT Aseli Dagadu

Djogdja masih belum melakukan penerapan aspek ini. Aspek
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ini mengenai ketelitian dan ketepatan waktu dart PT Asehi
Dagadu Djogdja dalam menyingkap kedudukan
keuangannya, keadaan non-kewangan dan prospek-
prospeknya. Perlu dilakukan sebuah keterbukaan dalam
meyampaikan seluruh informasi tersebut kepada seluruh
karyawan agar tercipta semangat dan peningkatan usaha

untuk bersama-sama menajukan PT Aseli Dagadu Djogdja.

. Aspek yang kelima yaitu audit. Pada aspek ini PT Aseli

Dagadu Djogdja memperoleh milai 1.600 dan merupakan
nilai rata-rata yang paling rendah. Hal ini cukup disayangkan
karena perusahaan sebesar PT Aseli Dagadu Djogdja belum
bisa menerapkan internal audit yang efektif. Dengan nilai
yang diperoleh ini, PT Aseli Dagadu Djogdja harus
meningkatkan dan bekerja keras dalam pengadaan sistem

audit yang efektif dan efisien.

Ada beberapa saran untuk PT Aseli Dagadu Djogdja dalam usaha untuk
peningkatan penerapan Good Corporate governance, melalui
pendekatan dan pengembangan berikut ini:

. Harus ada sebuah keyakinan yang mendalam bahwa Good

Corporate governance memiliki manfaat yang dapat
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memberikan kemajuan dan kesuksesan PT. Aseli Dagadu
Djokdja.

. Dari keyakinan yang kuat tadi akan mencul semangat untuk
menerapkan prinsip-prinsip penerapan tata kelola perusahaan
yang baik sesuai dengan standar yang ada.

. Direksi diwajibkan untuk melaporkan hasil penilaian atas
efetivitas pengendalian internal pada organisasinya termasuk
kepatuhan terhadap peraturan perundangan yang berlaku,
dalam laporan tahunan perusahaan.

. Membentuk Komite Audit untuk membina dan mendukung
internal auditor dalam melakukan penilaian atas proses
corporate governance, pengelolaan ristko dan pengendalian
internal.

. Direksi bertanggung jawab atas proses corporate
governance, pengelolaan risiko dan pengendalian internal.
Dewan komisaris bertanggung jawab memonitor efektivitas
pelaksanaannya. Oleh karena itu, internal audit wajib
menyampaikan laporannya kepada direktur dan melalui
Komite audit kepada Komisaris utama.

. Dibuat sebuah rantai penyampaian informasi kepada seluruh

karyawan PT. Aseli Dagadu Djokdja yang dirasa dapat



menyampaikan informasi tersebut dengan utuh, cepat, damn
tepat waktu.

Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan sebagai hasil dan
penelitian tentang penerapan Good Corporate Govmance pada PT. Aseli Dagadu
Djokdja. Penulis sangat mengharap agar sae\ran yang telah disampaikan ini dapat
membentu PT. Aseli Dagadu Djogdja untuk tetap menjadi perusahaan yang sukses

dan berhasil.
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Lampiran I

Tabulasi Untuk Stakeholder

Prinsip Good Corporate Governace

Faimess

Accountability | Responsibility | Independency

Transparasi

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35
36
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37

38
39

40
41

42
43

44
45
46
47
48

49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

65

66

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77

78
79
80
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150 | 1156} 180

228

255

380

175 | 150 | 105

81

82
83

85

86
87

88
89
90

JUMLAH
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Lampiran II

Tabulasi Untuk Pimpinan
Penerapan Good Corporate Governance

10-e | 104

35

10-d

35

10

35

10-a | 10-b

35

9

PERTANYAAN (3)

8

404

Pertanyaan (5)

1c 2 3}

1-b

1-a

28 | 7 |7 {7{7]

56

PERTANYAAN

23103356 13113524 ;33i31;30]31

)

31
85

Pertanyaan (4)

3b 3¢ 3d 3e

3-a

2

28173 | 7 | 27| 3 | 27

166

NO

Jumiah | 31

Total
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Lampiran I1I

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA

Kata Pengantar

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai syarat kelulusan
program Sarjana Strata 1 (S1) bidang ekonomi, penulis bermaksud melakukan
penelitian mengenai “PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE,
STUDI KASUS PADA PT ASELI DAGADU DJOGDIJA”

Maka, penulis memohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner yang terlampi. Penulis mengharapkan kejujuran
danketerbukaan Anda dalam mengist kuestoner int.

Penelitian ini untuk keperluan ilmiah dan tidak disajikan kepada pihak-
pihak luar serta tidak akan merugikan anda. Jawaban yang Anda berikan dijamin
kerahasiaannya.

Atas perhatian dan kerjasama Anda, penulis mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, November 2006

Hormat Saya

Nugraha Hadi Wibawa
Mahasiswa FE Ull
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Lampiran IV

KUESIONER
PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
(Studi kasus pada PT Aseli Dagadu Djogdja)
Nama Responden
Jenis Kelamin :Laki-Laki () atau Perempuan ()
Petunjuk Pengisian :
Mohon diisi dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai
menurut penilaian Anda ditempat yang disediakan
Ada tiga bentuk pilihan, yaitu:
1) Memilih jawaban ya atau tidak
Pilih jawaban “tidak™ jika tidak memiliki hal yang ditanyakan
Pilih jawaban “ya” jika memiliki hal yang ditanyakan
2) Memilih jawaban dengan pilihan alternative
e | untuk jawaban sangat tidak setuju
e 2 untuk jawaban tidak setuju
¢ 3 untuk jawaban ragu-ragu
¢ 4 untuk jawaban setuju
e 5 untuk jawaban sangat setuju
Atau
e | untuk jawaban tidak pernah dilakukan
e 2 untuk jawaban dilakukan sesekali
¢ 3 untuk jawaban ragu-ragu
¢ 4 untuk jawaban kadang-kadang
¢ 5 untuk jawaban selalu dilakukan
3) Pengisian jawaban langsung
Jawaban ditulis pada tempat yang telah disediakan
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